KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP DALAM
PEMBELAJARAN NUMERASI BERBANTUAN AUGMENTED
REALITY TOPIK BANGUN RUANG BALOK

SKRIPSI

Oleh:
Muhammad Ridho Rahman
NIM : 06081282126041

Program Studi Pendidikan Matematika

-\ &
ILMU ALAT PENGABDIA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2025



KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP DALAM
PEMBELAJARAN NUMERASI BERBANTUAN AUGMENTED REALITY
TOPIK BANGUN RUANG BALOK

SKRIPSI

Oleh
Muhammad Ridho Rahman
NIM : 06081282126041
Program Studi Pendidikan Matematika

Mengesahkan :

Koordinator Program Studi, Dosen Pembimbing,

hfombh— .

Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc.
NIP 198903102015042004

Dr. Meryansumayeka, S.Pd., M.Sc.
NIP 198610252023212032

Mengetahui
etua Jurusan Pendidikan MIPA,

~Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.
&\ p 197905222005011005



HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Ridho Rahman

NIM :06081282126041

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Pembelajaran Numerasi Berbantuan Augmented
Reality Topik Bangun Ruang Balok” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan
saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada
pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak
lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan
kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa adanya pemaksaan
dari pihak manapun

Palembang, 21 Januari 2025

Yang membuat pernyataan

-

Muhammad Ridho Rahman
06081282126041

iii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirahiim...
Alhamdulillah, segala puji dan Syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan nikmat dan karunia berupa kesehatan, ilmu, dan kekuatan sehingga
saya mampu menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan sebaik-baiknya.
Penyelesaian skripsi ini bukan menjadi akhiran dalam berproses, melainkan hal ini
merupakan langkah awal untuk meraih mimpi-mimpi selanjutnya di masa depan
dengan penuh harapan dari keberkahan ilmu dan dapat menjadi ilmu yang
bermanfaat bagi diri sendiri, orang tua, saudara, masyarakat, serta bangsa dan
negara. Skripsi ini yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP dalam
Pembelajaran Numerasi Berbantuan Augmented Reality Topik Bangun Ruang
Balok” disusun untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Universitas Sriwijaya. Dengan segala keterbatasan yang penulis miliki, tentu masih
banyak kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. Semoga dari isi skripsi
dapat berguna, khususnya dalam dunia pendidikan matematika. Dalam penulisan
skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada:
% Allah SWT atas segala limpahan rahmat serta rezeki dan hidayah-Nya
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan sebaik-baiknya

s Orang tua tercinta, Bapak Drs. H. Tumiran Ganefo, M.H. dan Ibu
Fitriyani, S.E. Kupersembahkan karya ini untuk bapak dan ibu yang
menjadi alasan serta semangat dan motivasi saya untuk menyelesaikannya.
Bapak dan ibu yang senantiasa mendoakan, memberikan kasih sayang,
segala dukungan yang saya butuhkan, cinta kasih yang tiada habisnya,
dan semua fasilitas untukku dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima
kasih karena selalu percaya bahwa saya mampu dan berhasil sampai detik
ini. Terima kasih atas jasanya, bapak dan ibu.

¢ Saudara/Saudari tercinta, Irya Rizka Zahida, S.H, Yauma Mahmudah, S.Pd,

dan Zuhromadhon Nugroho yang selalu memberikan dukungan, cinta dan

v



X/
L X4

X/

L X4

X/
°

kasih sayang serta segala fasilitas yang saya butuhkan sehingga dapat
menyelesaikan tugas akhir ini.

Keluarga besar dari pihak Bapak dan Ibu yang selalu memberikan semangat
kebahagiaan untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dosen Pembimbing sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi terbaik saya, Ibu
Dr. Meryansumayeka, S.Pd., M.Sc. Terima kasih banyak, bu, karena telah
sabar dalam membimbing, selalu memberikan bantuan terbaik yang dapat
diberikan, selalu memberikan motivasi, semangat, dan doanya dari awal
perkuliahan hingga mendapatkan gelar sarjana.

Ibu Dea Alvionita Azka, S.Pd., M.Sc. dan Bapak Dr. M.Hasbi Ramadhan,
S.Pd., M.Sc selaku validator dalam pembuatan instrumen penelitian saya
dan selalu membantu, membimbing, dan memberikan saran-saran terbaik
sehingga penelitian yang dilakukan berjalan dengan sangat baik.

Seluruh Dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya yang
telah memberikan, ilmu, semangat, motivasi, dan bimbingan selama saya
berkuliah disini.

Ibu Maswari, S.Pd. sebagai guru matematika dan seluruh Bapak/Ibu di SMP
Negeri 57 Palembang yang telah memberikan izin dan membantu selama
berlangsungnya penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini.

Adik-adik kelas VIII.6 di SMP Negeri 57 Palembang sebagai subjek pada
penelitian ini yang membantu dan bekerja sama sehingga dapat diperoleh
data yang digunakan pada skripsi ini.

Teman-teman LDR, Frisca Frasilia dan Octavia Nur Shadrina Shabhati yang
tiada henti untuk memberikan kabar, motivasi, kasih sayang, dukungan, dan
segala kebutuhan yang saya butuhkan. Terima kasih telah berjuang bersama.
Keluarga besar Bestieee dan Kelompok Matdis & Metnum sebagai partner
yang luar biasa dalam dunia perkuliahan saya dari awal hingga di detik ini.
Terima kasih Trinius Larassati, Windy Riska Hariani, Ahmad Afrideni
Kurniawan, M.Habib Faturrohman, dan Zaka HK Oki sudah saling
membersamai perjuangan dari awal kita sebagai mahasiswa sampai kita bisa

mencapai gelar kita masing-masing.



Orang-orang hebat yang ada di Perumahan Surya yang telah menemani
keseharian saya, memberi semangat, dan kebahagiaan. Terima kasih kakak
senior dan adik terbaik karena selalu ada untuk mendengar cerita dan keluh
kesah saya. Terima kasih sudah selalu hadir dan selalu merayakan di setiap
momen penting serta di setiap pencapaian saya.

Keluarga besar Seng yang menemani di hari-hari penyelesaian tugas
semester dan tugas akhir skripsi. Terima kasih telah saling bertukar cerita,
kenangan yang indah, dan selalu mendukung di setiap situasi.

Teman seperbimbinganku yang tak kalah hebatnya, Mona Ramadhaniyah
dan Mutia Saharani. Terima kasih telah saling membantu dan saling
bertukar kabar selama perjuangan akademik perkuliahan hingga perjuangan
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Partner skripsi saya, “Dimano Besok? Di JJ”. Terima kasih telah berjuang
bersama dan selamat untuk kita karena sudah berhasil menyelesaikan skripsi
ini.

Teman-teman seangkatan, Mathedu’21. Terima kasih untuk segala suka
duka yang kita lalui

Terima kasih kepada diri sendiri. Terima kasih karena sudah kerja sangat
keras dengan segala kekuatan yang ada sehinga hal ini menjadi langkah

awal dalam menggapai mimpi yang akan diraih.

Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang

diberikan Allah kepadanya.
~ 0S. At-Talaq 65 : Ayat 7 ~

vi



PRAKATA

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP dalam
Pembelajaran Numerasi Berbantuan Augmented Reality Topik Bangun Ruang
Balok” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi
in, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Meryansumayeka, S.Pd.,
M.Sc. sebagai pembimbing skripsi yang telah mencurahkan tenaga, waktu dan
pikirannya untuk memberikan bimbingan dalam proses penulisan skripsi ini.
Penulisa juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M. A selaku Dekan
FKIP UNSRI, Dr. Ketang Wiyono, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA,
dan Ibu Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi
selama penulisan skripsi in.

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Dr. Somakim, M.Pd., selaku
penguji yang telah memberikan sejumlah saran dan masukan untuk perbaikan
skripsi ini. Lebih lanjut, peneliti juga mengucapkan terima kasih banyak kepada
Dea Alvionita Azka, S.Pd., M.Sc., M.Hasbi Ramadhan, S.Pd., M.Si., Maswari,
S.Pd., selaku validator atas pelajaran dan segala saran serta masukan untuk
memperbaiki instrumen penelitian. Peneliti juga banyak mengucapkan terima kasih
untuk seluruh dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya yang telah
mencurahkan ilmunya selama peneliti mengikuti pendidikan serta dalam penulisan

skripsi ini hingga selesai

vil



Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang

studi Pendidikan Matematika dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi,

dan Seni.

viil

Inderalaya, 21 Januari 2025

Yang membuat pernyataan

Muhammad Ridho Rahman
NIM 06081282126041



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ......oooiiiiiiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN .......cooiiiii s ii
HALAMAN PERNYATAAN ......ooiiiiiit s iii
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ccooiiiiiiiiii s iv
PRAKATA ..o vii
DAFTAR ISIL. ..o s ix
DAFTAR TABEL ......oooiiiiiiii e xii
DAFTAR GAMBAR ..ot xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XV
ABSTRAK ... XVvi
ABSTRACT ...t xvii
BAB I PENDAHULUAN .....oooiiiiiiiiii e 1
1.1 Latar BelaKang ..........cocooiiiiiiiiicieeee e 1
1.2 Rumusan Masalah .........cccoooiiiiiiiiii 8
1.3 TUJUAN ..t 9
1.4 Manfaat.........coiiiiiiii 9
1.4.1 Bagi Peserta DidiK ........ccoooiiiiiiiiiiiiii e 9
1.4.2 Bagi Pendidik.........ccoooiiiiiiii e 9
1.4.3 Bagi Peneliti......cccooiiiiiiiiiiicee e 9
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. ..ot 10
2.1 Kemampuan Berpikir KIitis .......ccoovieiiiiiiiiiiiiiiise e 10
2.1.1 Konsep Berpikir KIitiS......cccovvviiiiiiiiiiiiciiiisie e 10

2.2 Tujuan BerpiKir KIS ....cooviiiiiiieiiieeeseeee e 11
2.2.1 Karakteristik, Ciri dan Standar Berpikir Kritis........cccocovviiiiiiniicnnnnn 12
2.2.2 Indikator Berpikir KIitis ......ccocviiiiiiiiiiiiiiiic e 14
2.2.3 Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis.........ccocooviiviiiiiiiiiiicninn 15

2.3 Pembelajaran NUMETAST.......ccvviieerrieiiesieeiee e 18

X



2.4 Media Pembelajaran ..........ccceeciiiiiieiiiiisiesecc e 21

2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran .............ccccovviiiiniiiniiciiicec 21
2.4.2 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran...........ccccococvviieniininiineniinnnnns 22
2.4.3 Prinsip-prinsip Pemilihan Media .........cccccooviiiiiiiiiiiiiie e 24
2.5 Augmented Reality (AR).....cociiiiiiiiiiiieic e 25
2.5.1 Pengertian Augmented Reality (AR) .........ccccovviiiiiiiiiiiiiiciicii, 25
2.5.2 Sistem Kerja Augmented Reality (AR) .......ccccooeioeevieeiiiiieiiiieieeien 26
2.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Augmented Reality .............ccccoovvvvennnne. 29
2.5.4 Penerapan Augmented Reality pada Penelitian..............cccocovviniiennne 30
2.6 Bangun Ruang BalokK...........cccccviiiiiiiiiiiiciec e 33
2.7 Penelitian yang Relevan ..........ccoccovveiiiiiiieiicccees e 40
2.8 Kerangka Berpikir .......ccooviiiiiiiiiiiciicees e 41
BAB III METODE PENELITIAN ......ccoiiiiiiiiiicee e 43
3.1 Jenis Penelitian ........cceeueiiiiiiieiie e 43
3.2 FOKUS Penelitian .........cceeiiiiiiiiiiieiie e 43
3.3 Subjek Penelitian ........cccocviiiiiiiiiiiiii e 44
3.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian...........ccccocoiviiiiiiniiiiicinenn, 44
3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian ............cccoooiiiiiiiiiiciiicc e, 45
3.6 Teknik Pengumpulan Data ............ccociiiiiiiiiiiiii 46
3.7 Teknik Analisis Data........ccccoeiiiiiiiiiieice e 47
3.7.1 Analisis Data Hasil Tes Tertulis .......cccocoeiiiiiiniiiiicicceesceee e 47
3.7.2 Analisis Data Wawancara............cccocoeereiinieiiienee e 48
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiiiieee e 49
4.1 Hasil Penelitian........cccuoiiiiiiiiiieiiceiee e 49
4.1.1 Deskripsi Tahapan Persiapan Penelitian............cccccociiiiiiiiiiicnnnnnn 49
4.1.2 Deskripsi Tahapan Pelaksanaan Penelitian...........c.ccccooviiieiiniicnnnn 51
4.1.3 Deskripsi Tahapan Akhir Penelitian............ccocoviiiiiiiiiiicnce 85
4.2 PemDahasan ..........c.oeiiiiiiiiieiice e s 120



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 127

5.1 KeSIMPUIAN.....oiiiiiiiiic e 127
OB ¢ o W 127
Daftar PUuStaKa.......coviiiiiiiii et e et 129
| YN 0 i 020N\ 140

xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator Umum Kemampuan Berpikir Kritis..........cccoovviiiiiiiciinnnn. 15
Tabel 2.2 Capaian Pembelajaran Materi BaloK...........ccccceviiiiiiiiiiiiiiiee e 34
Tabel 3.1 Indikator Berpikir Kritis Berdasarkan Facione............cccccocevviveiiinnnnnnn 43
Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian...........occoooieiiiiiiiiiniiicsiceee e 44
Tabel 3.3 Kategori Berpikir Kritis Berdasarkan Hasil Tes...........ccccoceiiiiiinnnnne 47
Tabel 4.1 Jadwal Persiapan Kegiatan Penelitian............ccccvvvvvviiniiiieniinesiien s, 49
Tabel 4.2 Komentar dan Saran Validator...........cccooviiiiiiiiiienieec e 50
Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian ............cccooevviiiicnicninnnn 52
Tabel 4.4 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIIL6...... 86
Tabel 4.5 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII.6
Berdasarkan INdiKator ...........oooioiiiiiieiii e 86

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Proses Kerja Augmented Reality .............cccccoviviiviiiiiiiiciieiin, 27
Gambar 2.2 Sistem Kerja Marker Pada Augmented Reality (AR)..........c....ccuve.... 28
Gambar 2.3 Tampilan AR Pada Marker ..........ccccccoviiiiiiiii e 29
Gambar 2.4 Tampilan Aplikasi AR Bangun Ruang ............ccccocceiiviiiiiniicninnnn, 30
Gambar 2.5 Tampilan Bangun Datar Persegi Panjang............c.cccoovvviiiiicninnnnn. 31
Gambar 2.6 Maker persegi panjang dan rumusnya pada aplikasi AR Bangun Ruang
............................................................................................................................... 31
Gambar 2.7 Balok pada aplikasi “AR Bangun Ruang® ............ccccevvniinicnnnnnn. 32
Gambar 2.8 Rumus bangun ruang balok pada aplikasi “AR Bangun Ruang®...... 32
Gambar 2.9 Jaring-jaring Balok pada aplikasi “AR Bangun Ruang®................... 33
Gambar 2.10 Rusuk-rusuk Balok pada aplikasi “AR Bangun Ruang”................. 33
Gambar 2.11 Balok ABCD.EFGH.........cccccoiiiiiiiiiee e 35
Gambar 2.12 Diagonal Bidang BaloK ..........cccccoiiiiiiiiiiiicc e 37
Gambar 2.13 Jaring-jaring Balok...........cccoviiiiiiiiiii 38
Gambar 2.14 Contoh salah satu Jaring-jaring Balok ............cccocovviiiiiiiininnnn, 39
Gambar 4.1 Peserta Didik Mengerjakan LKPD Pertemuan 1 ...........c.cccccoeinie 53
Gambar 4.2 Jawaban Kelompok 6 Pada Bagian Lembar Pertama..............c......... 54
Gambar 4.3 Jawaban Kelompok 2 Pada Bagian Lembar Pertama........................ 56
Gambar 4.4 Jawaban Kelompok 3 Pada Bagian Lembar Kedua .............c..cc..e.e. 58
Gambar 4.5 Jawaban Kelompok 5 Pada Bagian Lembar Kedua ................c....... 59
Gambar 4.6 Jawaban Kelompok 1 Pada Bagian Lembar Ketiga..............c.ccoee 60
Gambar 4.7 Jawaban Kelompok 5 Pada Bagian Lembar Ketiga.............cccceneee. 62
Gambar 4.8 Jawaban Kelompok 3 Pada Bagian Lembar Keempat ...................... 63
Gambar 4.9 Jawaban Kelompok 4 Pada Bagian Lembar Keempat ...................... 64
Gambar 4.10 Jawaban Kelompok 6 Pada Bagian Kesimpulan................cc.ccoeee 65
Gambar 4.11 Jawaban Kelompok 1 Pada Bagian Kesimpulan..............c.cccceenee. 66
Gambar 4.12 Kelompok Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Jawaban.......... 67
Gambar 4.13 Jawaban Kelompok 3 Pertanyaan Pertama Masalah 1................... 68
Gambar 4.14 Jawaban Kelompok 6 Pertanyaan Pertama Masalah 1................... 69
Gambar 4.15 Jawaban Kelompok 4 Pertanyaan Kedua Masalah 1 ..................... 70

xiil



Gambar 4.16 Jawaban Kelompok 2 Pertanyaan Kedua Masalah 1 ..................... 71

Gambar 4.17 Jawaban Kelompok 3 Pertanyaan Kedua Masalah 1 ...................... 71
Gambar 4.18 Jawaban Kelompok 1 Pertanyaan Ketiga Masalah 1 ...................... 72
Gambar 4.19 Jawaban Kelompok 3 Pertanyaan Ketiga Masalah 1 ...................... 73
Gambar 4.20 Jawaban Kelompok 3 Pertanyaan Keempat Masalah 1 .................. 74
Gambar 4.21 Jawaban Kelompok 6 Pertanyaan Keempat Masalah 1 .................. 74
Gambar 4.22 Jawaban Kelompok 1 Pertanyaan Pertama Masalah 2.................... 75
Gambar 4.23 Jawaban Kelompok 5 Pertanyaan Pertama Masalah 2.................... 76
Gambar 4.24 Jawaban Kelompok 2 Pertanyaan Kedua Masalah 2 ...................... 77
Gambar 4.25 Jawaban Kelompok 6 Pertanyaan Kedua Masalah 2 ...................... 77
Gambar 4.26 Jawaban Kelompok 2 Pertanyaan Ketiga Masalah 2 ..................... 79
Gambar 4.27 Jawaban Kelompok 5 Pertanyaan Ketiga Masalah 2 ...................... 80
Gambar 4.28 Jawaban Kelompok 1 Pertanyaan Ketiga Masalah 2 ...................... 81
Gambar 4.29 Jawaban Kelompok 1 Pertanyaan Keempat Masalah 2 .................. 82
Gambar 4.30 Jawaban Kelompok 6 Pertanyaan Keempat Masalah 2 .................. 82
Gambar 4.31 Jawaban Kelompok 5 Pertanyaan Keempat Masalah 2 .................. 83
Gambar 4.32 Kelompok Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Jawaban.......... 84
Gambar 4.33 Dua Soal Tes Tertulis.........ccoeiiiiiieriiiie e 84
Gambar 4.34 Peserta Didik Mengerjakan Tes Tertulis.........cccocoeviviiiiiiiiciinnnn, 85
Gambar 4.35 Soal Tes Tertulis Nomor 1 .......cccoovvviiiiiiiiiiiii 88
Gambar 4.36 Hasil Jawaban Tes Soal Nomor 1 Kategori Tinggi ZDA................ 89
Gambar 4.37 Hasil Jawaban Tes Nomor 1 Kategori Sedang IAF ..............c......... 93
Gambar 4.38 Hasil Jawaban Tes Nomor 1 Kategori Rendah MSP .................... 98
Gambar 4.39 Soal Tes Tertulis NOMOT 2 ........cccoiiiiiiiiiiiiiicieece 102
Gambar 4.40 Hasil Jawaban Tes Nomor 2 Kategori Tinggi ZDA.........c............ 104
Gambar 4.41 Hasil Jawaban Tes Nomor 2 Kategori Sedang IAF ...................... 110
Gambar 4.42 Hasil Jawaban Tes Nomor 2 Kategori Rendah MSP .................... 116

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Usul Judul SKIipsi......cccoceiiiiiiiiiiiiiiiccsecee 141
Lampiran 2 Surat Keputusan Penunjukkan Pembimbing SKripsi..........ccccevveene 142
Lampiran 3 Halaman Pengesahan Seminar Proposal...........cccccocviiiiiiiiiiiiiinnns 144
Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari Dekan FKIP Universitas Sriwijaya......... 145
Lampiran 5 Surat Izin Penelitian dari Kesatuan Bangsa dan Politik .................. 146
Lampiran 6 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Palembang ................. 147
Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian .............cccceeueie 148
Lampiran 8 Surat Tugas Validator...........ccocvieeiiiiiiieiinseeee e 149
Lampiran 9 Lembar Validasi Modul Ajar...........ccoccoiieiiiiinieiiieesesee 150
Lampiran 10 Modul AJar ......c.cooiiiiiiiieie e 153
Lampiran 11 Lembar Validasi LKPD ..........ccccoviiiiiiiiiiiieie e 180
Lampiran 12 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .......cccoovveiiiiiiiiiiiiiieee 183
Lampiran 13 Lembar Validasi Soal Tes..........ccccoviiviiiiiiiniiiieiineecsesee 200
Lampiran 14 Kisi-Kisi S0al TeS.......ccooieiiiiiiiiiiiiiesieee e 203
Lampiran 15 S0al TS ......eeiiiiiiiiieiieeiee st 205
Lampiran 16 Rubrik Penilaian .........c.cccooiiiiiiiii e 206
Lampiran 17 Lembar Validasi Pedoman Wawancara............cccccceeevveniieeinnnnns 215
Lampiran 18 Pedoman Wawancara ............ccoceeiiiiniiniiniisiesee e 218
Lampiran 19 Surat Pernyataan Validasi..........ccccoveeiiiiiiiiiiiiiiicceee 221
Lampiran 20 Nilai Tes Tertulis........cccooooiiiiiiiiiieee e 224
Lampiran 21 Sertifikat Seminar Hasil ..........ccccoooiiiiiiiice 224
Lampiran 22 Buku Pembimbingan SKIipsi.........ccociviiiiiiiiiiiiiiiiicncieen 225
Lampiran 23 Bukti Lulus SULIET/ USEPT ......ccccccoiiiiiiiiiiiiicee 230
Lampiran 24 Bukti Submit ArtiKel ...........ccoooiiiiii e 231
Lampiran 25 Lembar Persetujuan UAP ..o 232
Lampiran 26 Daftar Hadir Dosen Penguji ........c.cccocovviiiiiiiiiiiiiiccciee 233
Lampiran 27 Lembar Revisi SKIIPST .....ccoviiiiiiiiiiiiiciiiece s 234
Lampiran 28 Bukti Perbaikan SKripsi.......ccccoeiiiiiiiiiiiiieeecc e 237
Lampiran 29 Hasil Pengecekan Plagiarisme...........cccocoevviiiiiieniiiccic e, 238
Lampiran 30 Surat Keterangan Pengecekan Similarity ...........cccoovviiiiiiiiiinnnns 239

XV



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa
SMP dalam pembelajaran numerasi berbantuan teknologi Augmented Reality (AR)
pada topik bangun ruang balok. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang melibatkan 29 siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 57 Palembang sebagai
partisipan. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara, menggunakan
indikator Facione untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu
mencapai kategori kemampuan berpikir kritis sedang dengan nilai rata-rata 66,62.
Persentase ketercapaian indikator meliputi interpretasi sebesar 87,06%, analisis
sebesar 61,20%, evaluasi sebesar 66,37%, dan inferensi sebesar 51,72%.
Penggunaan AR memungkinkan siswa memvisualisasikan bentuk geometri tiga
dimensi secara interaktif, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
dalam pembelajaran. Penelitian ini merekomendasikan penerapan teknologi AR
pada berbagai topik matematika lainnya untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis siswa.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pembelajaran Numerasi, Augmented Reality, Bangun

Ruang Balok, Pendidikan Matematika
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ABSTRACT
This study aims to describe the critical thinking ability of junior high school
students in numeracy learning assisted by Augmented Reality (AR) technology on
the topic of rectangular prisms. The research employed a descriptive qualitative
approach involving 29 students from Class VIII.6 of SMP Negeri 57 Palembang as
participants. Data were collected through written tests and interviews, using
Facione's indicators to measure critical thinking skills: interpretation, analysis,
evaluation, and inference. The results showed that students demonstrated a
moderate level of critical thinking ability with an average score of 66.62. The
percentages of achievement for each indicator were as follows: interpretation
(87.06%), analysis (61.20%), evaluation (66.37%), and inference (51.72%). The
use of AR allowed students to visualize three-dimensional geometric shapes
interactively, enhancing their understanding and engagement in learning. This
study recommends the application of AR technology to other mathematical topics

to further enhance students’ critical thinking skills.

Keywords: Critical Thinking, Numeracy Learning, Augmented Reality,

Rectangular Prisms, Mathematics Education
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangun ruang sisi datar balok adalah salah satu materi umum
matematika yang telah dikenalkan dari tingkat sekolah dasar dan berlanjut
ke jenjang sekolah menengah pertama. Hasibuan (2018) menerangkan
bahwa kubus, balok, limas, maupun prisma menjadi materi yang dipelajari
oleh peserta didik saat mempelajari bangun ruang sisi datar. Pendapat
Rojana (2024) mengenai bangun ruang adalah ilmu geometri yang erat
hubungannya di dalam kehidupan kita karena banyak ditemui soal cerita
pada materi tersebut, sehingga bangun ruang menjadi materi pokok
matematika yang harus dipelajari peserta didik. Untuk mempelajari ilmu
geometri lainnya, peserta didik harus mampu terlebih dahulu untuk
menguasai bangun ruang sisi datar dan sisi lengkung (Permatasari, 2024).
Beberapa pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik
kesimpulan bahwa peserta didik penting untuk menguasai materi bangun
ruang, terutama pada saat menerapkan bagaimana memperkirakan volume
dan luas permukaan dengan menggunakan rumus yang sudah ada.
Pentingnya untuk mempelajari volume balok bertujuan untuk peserta didik
dalam memahami dan menerapkan ilmu-ilmu dasar geometri baik dua
dimensi ataupun tiga dimensi, sehingga mereka mampu untuk
mengaplikasikannya dalam memperkirakan volume balok untuk mencari
suatu kapasitas atau material lainnya.

Hasil pemikiran dari Setiawan, Hatip, dan Gozali (2024)
menjelaskan bahwa peserta didik diperlukan untuk berpikir kritis saat
mempelajari matematika materi bangun ruang sisi datar sehingga dapat
menyelesaikan permasalahannya. Geometri merupakan materi yang harus
dipelajari untuk menguatkan ilmu-ilmu dasar bangun ruang sisi datar,
seperti kubus dan balok sehingga peran kemampuan berpikir kritis sangat

diperlukan (Hasanah et al., 2024).
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Saat memecahkan permasalahan dan dalam membuat keputusan
yang arif, hal tersebut harus didasarkan oleh penalaran dan kemampuan
berpikir kritis yang sesuai dengan hasil observasi atau fakta-fakta yang telah
diperoleh (Azis et al., 2021). Kutipan oleh Ennis (2011) menyatakan bahwa
“critical thinking is reasonable and reflective thinking focused on deciding
what to believe or do”, bermakna bahwa berpikir kritis adalah cara untuk
menetapkan suatu kebijakan mengenai apa yang harus diselesaikan dari
suatu permasalahan dengan cara berpikir nalar yang masuk akal dan
reflektif. Peserta didik memiliki manfaat dalam berpikir kritis saat
pembelajaran matematika berlangsung sesuai dengan hasil pemikiran
Thoyyibah, Anggraini, dan Marhayati (2024) yaitu keterampilan berpikir
umum merupakan domain dari berpikir kritis, bermanfaat untuk
mempelajari ilmu ekonomi termutakhir, meningkatkan kemampuan
presentasi dan berbahasa, dapat mengembangkan keterampilan refleksi dan
kreativitas pribadi, dengan berpikir kritis dapat meningkatkan daya berpikir
yang logis dan nalar disertai dengan bukti yang konkret.

Penerapan dalam bidang pendidikan di tanah air, peserta didik
terlihat sangat kurang dalam berpikir kritis saat menjawab persoalan
matematika (Marzuki et al., 2021). Adapun pernyataan yang dikemukakan
oleh Basri, Purwanto, As'ari, dan Sisworo (2019) bahwa dalam
pembelajaran matematika masih terdapat peserta didik yang masih kurang
dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis, hasil tersebut memberikan
dampak terhadap hasil belajar mereka secara keseluruhan. Kebanyakan
peserta didik menunjukkan kurangnya pada saat penerapan berpikir kritis,
mengatur waktu, dan kelancaran untuk menyelesaikan persoalan
matematika secara personal. Tidak terbiasanya dengan soal yang sulit atau
soal-soal yang menantang mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa dalam
memecahkan permasalahan yang mereka selesaikan dan membutuhkan
beberapa jalan keluar untuk menjawab persoalannya (Mairing, 2020).

Ditinjau dari pendapat-pendapat yang disebutkan di atas, sejak

jenjang sekolah dasar hingga menengah sudah seharusnya peserta didik
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diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hasil dari
PISA menunjukkan dalam subjek matematika Indonesia memperoleh skor
PISA sebesar 386, sedangkan untuk skor rata-rata matematika di setiap
negara sebesar 487. Indonesia juga mengalami penurunan hasil tes PISA
yang dilaksanakan pada tahun 2018, Indonesia hanya mampu mendapatkan
skor di angka 379 dari rata-rata skor keseluruhan sebesar 489 (Anderha &
Maskar, 2021). Oleh karena itu, penerapan aspek kemampuan berpikir
kritis pada peserta didik harus ditingkatkan lagi dalam pemecahan masalah
matematika yang dilandasi dari pembelajaran numerasi. Peserta didik
mendapatkan peluang untuk mengutarakan hasil pemikiran matematisnya,
meningkatkan kemampuan berpikirnya, dan mendapatkan solusi
berdasarkan permasalahan yang disajikan (Dwi Cahyanovianty & Wahidin,
2021).

Masih ada peserta didik merasakan kesusahan dalam mempelajari
bangun ruang sisi datar, seperti konsep dasar dari luas permukaan dari
bangun ruang kubus, balok, kubus, limas (Hasibuan, 2018). Berdasarkan
penelitian dari Mardia dan Purwasih (2021) mengungkapkan kesulitan yang
dialami oleh peserta didik dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar,
yaitu, (1) peserta didik mengalami kendala pada bagian menyelesaikan
perhitungan pada soal yang berhubungan dengan volume serta bagaimana
mereka menentukan diagonal ruang dengan diagonal bidang. (2) Peserta
didik kurang mengerti bagaimana menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan luas permukaan kubus, balok, prisma, dan limas.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukarno dan Rejeki (2020)
memaparkan bahwa kendala lain yang dihadapi peserta didik dalam
mempelajari bangun ruang balok, yaitu (1) peserta didik merasa belum
mampu untuk mengerti konsep dasar balok dan belum mampu memahami
istilah-istilah dalam soal, (2) peserta didik belum mampu untuk mengerti
konsep rumus volume kubus, sehingga mereka kesulitan dalam menerapkan
rumus antara volume kubus dan balok. (3) Peserta didik kesulitan saat

membayangkan bentuk geometri yang berbentuk balok sehingga mereka
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masih kurang mampu untuk bernalar dalam melakukan penyelesaian
berhitung.

Hasil analisis dari penelitian Dewi (2019) mengungkapkan peserta
didik jenjang smp saat mempelajari bangun ruang balok menunjukkan
tingkat kemampuan berpikir kritisnya masih rendah sehingga perlu untuk
melakukan inovasi terbaru seperti pendekatan pembelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hasil belajar peserta
didik pada materi volume kubus dan balok masih menunjukkan tingkat yang
hasilnya rendah (Agustina, 2024). Lebih lanjut, peneliti telah melaksanakan
wawancara dengan pendidik subjek matematika di SMPN 57 Palembang
pada tanggal 19 Agustus 2024 yang memperlihatkan peserta didik di
sekolah tersebut belum memiliki penerapan kemampuan berpikir kritis yang
sangat bagus. Dengan kata lain, pada materi bangun ruang kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah tersebut masih rendah khususnya pada
materi bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung.
Penyebabnya adalah karena kurangnya dorongan motivasi dan keinginan
peserta didik untuk belajar materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, metode
dalam belajar yang digunakan masih monoton dikarenakan masih
menggunakan sistem pembelajaran yang konvensional.

Berdasarkan fakta dari rendahnya peserta didik dalam menunjukkan
kemampuan berpikir kritis, perlu ditingkatkan lagi dengan melakukan
perlakuan yang tepat. Dalam menyelesaikan permasalahan yang
memerlukan evaluasi, peserta didik belum cukup mampu melakukannya
dengan menunjukkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan daya
analitis yang masih kurang. Peserta didik diharapkan dapat memunculkan
kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi pada permasalahan
lainnya.

Terdapat faktor yang asalnya dari dalam dan luar diri dari peserta
didik sehingga menyebabkan kemampuan berpikir kritis mereka cenderung
hasilnya rendah. Berdasarkan hasil pemikiran dari oleh Arif, Zaenuri, dan

Cahyono (2019) mengungkapkan faktor penyebabnya adalah yaitu siswa
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masih cenderung mengingatkan rumus dibandingkan mencoba mengerti
materi atau konsep dasar matematika yang pernah diajarkan oleh guru
sehingga dapat mengakibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
tidak dapat meningkat karena mereka belum dapat mengaplikasikannya
dalam situasi yang mungkin berbeda. Penyebab lainnya saat peserta didik
memiliki asumsi bahwa mata pelajaran matematika adalah subjek yang
sangat sulit untuk dipelajari sehingga hal tersebut dapat memengaruhi
pemikiran negatif bagi sebagian besar peserta didik yang mengakibatkan
mereka menjadi tidak aktif saat pembelajaran matematika berlangsung dan
tidak berani menyatakan pemikiran serta asumsi mereka (Oktaviani et al.,
2018).

Berdasarkan pada faktor dari luar diri peserta didik adalah mereka
kurang dalam berkomunikasi secara aktif saat proses belajar mengajar
dikarenakan prosedur pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih belum
berkembang, alasan lainnya adalah peserta didik mengharapkan dari
belajarnya matematika dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata sehingga
kemampuan berpikir kritis bisa lebih terbentuk dan meningkat. Kurangnya
kreatifitas dan pengembangan dalam memilih pendekatan yang dilakukan
oleh tenaga pendidik merupakan penyebab lain mengapa kemampuan
berpikir siswa masih kurang, hal tersebut akan terjadi karena dapat
menciptakan ~ situasi  pembelajaran  yang kurang membangun
(membosankan) dan menjadikan peserta didik tidak semangat saat proses
belajar mengajar berlangsung (T. Y. Putri & Ariani, 2020)

Pada implementasi kurikulum merdeka, pembelajaran dengan
berlandaskan numerasi menjadi salah satu solusi yang bisa melatih
kemampuan tingkat tinggi peserta didik (Pasaribu, 2023). Selain itu
kurikulum merdeka mengintegrasikan beberapa keterampilan yang
bertujuan dapat mengembangkan berpikir kritis peserta didik, kreativitas,
kolaborasi serta komunikasi demi meningkatkan keterampilan di abad ke-

21 (Quratul Aini & Adiyono, 2023).
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Pembelajaran numerasi merupakan suatu rangkaian dalam dunia
Pendidikan yang berpusat pada pengembangan kemampuan siswa untuk
mengetahui serta mengaplikasikan ide awal matematika ke dalam
kehidupan nyata. Lebih lanjut, pada pembelajaran numerasi melibatkan
beberapa kemampuan seperti kemampuan berpikir kritis, pengolahan atau
menganalisis suatu data, memahami pola dan hubungan dan kemampuan
untuk memecahkan suatu masalah yang terkait dengan angka serta data
(Pasaribu, 2023). Pada konteks tersebut, pembelajaran numerasi tidak hanya
meningkatkan kemampuan menghitung pada operasi matematik dasar,
tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan yang lebih luas dalam
memahami serta menginterpretasi informasi terkait numerik dalam berbagai
konteks di kehidupan nyata.

Berpikir kritis berkaitan erat kaitannya dengan matematika,
terutama dalam memecahkan suatu permasalahan matematika dengan
berlandaskan pembelajaran numerasi. Numerasi dapat membantu proses
berpikir kritis dalam menafsirkan berbagai objek istilah dan simbol pada
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan sehingga
konsep dari berpikir kritis dan pembelajaran numerasi saling berkaitan
(Fajriyah, 2022). Selain itu, dengan adanya pembelajaran numerasi dapat
menginterpretasikan suatu hal yang sifatnya umum dan jelas (Patriana et al.,
2021).

Implementasi masalah matematika yang berorientasi numerasi di
sekolah yang harapannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, sayangnya tidak diperhatikan lebih lanjut. Pernyataan
sebelumnya ditunjukkan dari penelitian Wahidin (2021) yang
mengungkapkan bahwa dalam mengembangkan soal matematika yang
berlandaskan numerasi, kebanyakan guru belum mengembangkannya
secara lebih luas sehingga variasi soal yang diciptakan masih sedikit. Lebih
lanjut, dalam mengaplikasikan kurikulum (dalam menyampaikan
informasi) belum dilaksanakan secara maksimal (Borji & Farsani, 2023).

Penyelesaian masalah yang terlibat pada perhitungan bangun ruang sisi
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datar balok menjadi masalah numerasi pada materi matematika. Pemecahan
masalah terkait volume balok menuntut kemampuan peserta didik siswa
dalam berpikir tingkat tinggi yang melibatkan bahwa sudah pernah
dilaksanakannya pembelajaran berkaitan dengan konsep matematika.

Dalam penyampaian pembelajaran, seorang guru tidak hanya
dituntut dari penjelasan lisan, tetapi juga membutuhkan sarana dan
prasarana sebagai alat penyampaian yang tidak langsung dari guru (media
pembelajaran). Guru pastinya merasa kesusahan dan harus mengeluarkan
tenaga lebih dalam mengajar apabila tidak ada bantuan dari media. Pada
proses belajar mengajar sudah tentu guru membutuhkan media
pembelajaran yang sesuai dengan harapan dapat mempermudah dalam
menyampaikan informasi materi kepada peserta didik (Astuti et al., 2024).

Dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat
mengintegrasikan teknologi terbaru contohnya, Augmented Reality, Virtual
Reality, dan kecerdasan buatan (AI) sebagai alat yang dapat menciptakan
suasana belajar yang imersif dan adaptif (Sulaiman Kurdi, 2021). Selain itu,
menurut Fakhri Akhmad (2023) mengatakan bahwa media pembelajaran
membantu dalam pengembangan keterampilan di abad 21, yaitu berpikir
kritis, kreatif, kolaborasi, serta literasi digitalisasi, sehingga siswa belajar
tidak hanya konten akademis tetapi juga bagaimana menggunakan teknologi
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Hadirnya teknologi Augmented Reality memiliki tujuan sebagai alat
yang dapat menggabungkan waktu secara nyata terhadap informasi digital
dari komputer untuk meningkatkan teknologi. Pengguna teknologi
Augmented Reality dapat memperhatikan objek khayalan baik dua dimensi
dan juga tiga dimensi yang digambarkan ke dalam dunia nyata.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah dikaji oleh
penelitian, misalkan pada penelitian yang dilakukan oleh ’Aini, Sari,
Ishartono, dan Setyaningsih (2024) menjelaskan mengenai analisis
kemampuan berpikir hots peserta didik saat menyelesaikan masalah yang

berlandaskan numerasi di materi aljabar. Selain itu, analisis yang
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dilaksanakan oleh Sukarno dan Rejeki (2020) menunjukkan bagaimana
kendala yang dihadapi oleh peserta didik kelas VIII smp saat memecahkan
persoalan yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar. Lebih lanjut, hasil
pemikiran yang dilakukan oleh Meilindawati, Zainuri, dan Hidayah (2023)
melakukan penelitian mengenai bagaimana dengan pemanfaatan dari
teknologi Augmented Reality (AR) ketika dilaksanakannya pembelajaran
matematika. Hasil yang diteliti oleh Sari, Batubara, Hazidar, dan Basri
(2022) dengan judul “Pengenalan Bangun Ruang Menggunakan Augmented
Reality sebagai Media Pembelajaran” menunjukkan bagaimana peran AR
sebagai media pembelajaran yang dipilih dengan tujuan supaya peserta
didik dapat mengenal bangun ruang. Namun hingga saat ini, belum ada
peneliti lain yang meneliti mengenai bagaimana dengan kecakapan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas VIII dengan berlandaskan pembelajaran
numerasi dengan media yang dipilih Augmented Reality topik bangun ruang
sisi datar balok.

Dari penulisan peneliti di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peneliti bersedia melaksanakan penelitian yang berjudul “Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Pembelajaran Numerasi Berbantuan
Augmented Reality Topik Bangun Ruang Balok”. Tujuan dari penelitian
tersebut didasarkan untuk melihat bagaimana dengan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP sehingga dapat dijadikan acuan media pembelajaran yang
menarik, interaktif dan efektif saat digunakan kepada siswa tersebut di masa

depan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran

numerasi berbantuan augmented reality topik bangun ruang balok?
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1.3 Tujuan
Untuk mengetahui serta dapat mendeskripsikan bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran numerasi berbantuan

augmented reality dengan topik bangun ruang balok

1.4 Manfaat
Ditinjau dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, peneliti
mengharapkan dari peneliti ini dapat berdampak ke peserta didik, pendidik

dan peneliti. Dampak atau manfaatnya dirangkum sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Peserta Didik
a) Hadirnya teknologi AR diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam mempelajari matematika, terutama dapat mengembangkan
pemikiran tingkat tinggi topik bangun ruang balok serta dapat
mengembangkan hasil belajar.
b) Menjadikan opsi baru dalam pelaksanaan kegiatan belajar dengan
tujuan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak

monoton.

1.4.2 Bagi Pendidik
a) Memvisualisasikan dalam menyampaikan ilmu geometri dengan
topik bangun ruang balok dengan menggunakan media pembelajaran
berbantuan augmented reality
b) Mengembangkan inovasi terbaru bagi guru saat penyampaian materi
1.4.3 Bagi Peneliti
a) Mendapatkan suasana yang baru untuk melihat keefektifan kegiatan
belajar dengan penggunaan media pembelajaran augmented reality
dalam materi geometri sehingga dapat menghasilkan pemikiran
kritis yang akan dimiliki oleh siswa.
b) Diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai
kemampuan pemikiran kritis siswa SMP pada kegiatan belajar
dengan penerapan media augmented reality materi geometri yang

telah dikembangkan para peneliti.
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